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KERANGKA KONSEP

A. Kerangka Konsep Gambaran Asuhan Keperawatan Pada Pasien Penyakit

Paru Obstruksi Kronis Dengan Bersihan Jalan Napas Tidak Efektif

Kerangka konsep membahas saling kebergantungan antarvariabel yang

dianggap perlu untuk melengkapi dinamika situasi atau hal yang sedang atau akan

diteliti (Hidayat, 2014). Berdasarkan teori dan kajian pustaka, dapat disusun sebuah

kerangka pemikiran dari penelitian ini dalam bentuk bagan sebagai berikut.

___________

i - Sel-sel goblet meningkat jumlahnya !
\ - Hiperplasia dan hipertrofi kelenjar !
. penghasil mukus !
. - Rusaknya sistem escalator !
i mukosiliaris !

Asuhan l
Keperawatan: Bersihan Tanda dan Gejala :
1. Pengkajian Jalan Napas - Batuk tidak efektif
2. Diagnosa Tidak “—1 - Tidak mampu batuk
3. Intervensi Efektif - Sputum berlebih
4. Implementasi - Menqgi, wheezing,
5. Evaluasi dan/atau ronkhi kering
- Dispnea
- Sulit bicara
- Ortopnea
Keterangan : - Gelisah
TTTTT: Variabel yang tidak diteliti ] E'Srr,';is:fapas —
[ Variabel yang ditelit - Frekuensi napas berubah
- Pola napas berubah
—— : Ada hubungan

Gambar 1 Kerangka Konsep Gambaran Asuhan Keperawatan pada Pasien PPOK dengan

Bersihan Jalan Napas Tidak Efektif
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B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabel penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau nilai dari orang, objek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Hidayat, 2014). Dalam penelitian
ini akan diteliti satu variabel yaitu, Gambaran Asuhan Keperawatan pada Pasien
Penyakit Paru Obstruksi Kronis dengan Bersihan Jalan Napas Tidak Efektif di

Ruang Cendrawasih RSUD Wangaya.

2. Definisi operasional

Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional
berdasarkan karakteristik yang diamati, memungkinkan peneliti untuk melakukan
observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena

(Hidayat, 2014). Berikut definisi operasional yang digunakan :
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Tabel 1

Definisi Operasional Asuhan Keperawatan pada Pasien PPOK dengan
Bersihan Jalan Napas Tidak Efektif di Ruang Cendrawasih

RSUD Wangaya
1 2 3 4 5
No Variabel Definisi Alat Ukur Cara
Operasional Pengumpulan
Data
1  Gambaran Proses keperawatan Lembar Studi

asuhan yang dilakukan pada pengumpulan dokumentasi

keperawatan pasien PPOK dengan  data

pada pasien bersihan jalan napas

penyakit paru tidak efektif selama

obstruksi kronis  tiga hari meliputi :

dengan bersihan  pengkajian, diagnosa,

jalan napas tidak rencana,

efektif di RSUD implementasi, dan

Wangaya. evaluasi yang
diperoleh berdasarkan
dokumen pada catatan
keperawatan.

1. Pengkajian  Hasil dari data dan Lembar Studi
informasi yang di pengumpulan dokumentasi
dapatkan dari data
dokumentasi status
kesehatan sesuai
dengan keluhan
pasien.

2. Diagnosa Masalah keperawatan ~ Lembar Studi

keperawatan yang di dapat dari pengumpulan dokumentasi
dokumentasi pasien data

3. Rencana Perumusan dan Lembar Studi

keperawatan perencanaan yang di pengumpulan dokumentasi

buat oleh perawat dan
di dapatkan dari
dokumentasi pasien

data
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1 2 3 4 5

4. Implementasi Tindakan keperawatan Lembar Studi
yang diberikan ke pengumpulan dokumentasi
pasien yang di data
dapatkan dengan
dokumentasi pasien.

5. Evaluasi Respon yang Lembar Studi
ditemukan pada pengumpulan dokumentasi
pasien setelah data
diberikan tindakan
yang telah diberikan
oleh perawat kepada
pasien didapatkan
dengan dokumentasi
pasien.

2 Penyakit Paru PPOK merupakan Lembar Studi

Obstruksi penyakit yang pengumpulan dokumentasi

Kronis (PPOK)  dikarakteristikkan data

oleh keterbatasan
aliran udara yang
menetap, bersifat
progresif dan
dikaitkan dengan
adanya respons
inflamasi paru yang
telah ditegakkan oleh
dokter penanggung
jawab pasien.
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